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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah sektor perekonomian mikro 

yang bersentuhan langsung pada praktik perekonomian masyarakat, utamanya 

masyarakat dalam skala perekonomian menengah ke bawah. Keberlangsungan 

UMKM tidak melibatkan sektor industri atau kerja sama dengan luar negeri, 

sehingga pada masa pandemi Covid-19, UMKM merupakan salah satu solusi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Oleh karena itu, UMKM menjadi salah 

satu harapan besar dalam pemulihan sistem perekonomian masyarakat, bahkan 

sistem perekonomian di Indonesia. Kegiatan UMKM selama pandemi merupakan 

tantangan serta peluang agar perekonomian Indonesia naik level. Pengertian 

tantangan di sini adalah perlunya solusi jangka pendek yang dapat membantu para 

pelaku usaha dalam menjalankan usahanya dengan maksimal walaupun terdapat 

berbagai keterbatasan kebijakan pemerintah. Salah satu kebijakan pemerintah yang 

dimaksud adalah PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar).  Dampak dari 

pandemi Covid-19 ini semakin parah karena kebanyakan pelaku UMKM hanya 

berfokus dalam melaksanakan pemasaran di daerah tempat usaha berada. Karena 

pemasaran produk yang dilakukan secara offline, jangkauan konsumen pun hanya 

penduduk yang berdomisili di sekitar lokasi usaha. 

Penelitian Baker & Judge (2020) menyebutkan bahwa UMKM termasuk 

yang terdampak paling buruk akibat pandemi COVID-19. Banyak pelaku usaha 

yang menutup usaha mereka sementara waktu karena adanya ketidakstabilan 
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konsumsi masyarakat yang semakin dibatasi dan adanya kendala arus kas. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sumber daya manusia yang profesional serta sistem 

perekonomian yang lebih handal dalam meminimalisir terjadinya krisis 

perekonomian. Kemampuan ahli digital dan internet mutlak harus dikuasai para 

pelaku UMKM jika ingin bertahan dalam persaingan usaha (Purwana, Rahmi, & 

Aditya, 2017: 1-17).  

Pertumbuhan UMKM di Kota Palembang dapat terbilang cepat. Dapat 

dilihat dari data UKM Kota Palembang dan Dinas Koperasi, di tahun 2019 terdapat 

sekitar 37.351 UMKM yang terdaftar. Sedangkan pada tahun 2017, UMKM yang 

terdaftar hanya sebanyak 28.766 UMKM. Untuk jenis usaha kuliner yang paling 

banyak dilakukan oleh masyarakat Kota Palembang adalah usaha empek-empek, 

yang merupakan makanan khas dari Kota Palembang. Berdasarkan data dari Dinas 

Koperasi dan UKM Kota Palembang tahun 2019, terdapat 209 UMKM yang 

menjual empek-empek, angka itu setara dengan 40% dari keseluruhan UMKM 

bidang kuliner di Kota Palembang.  

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Palembang, terdapat banyak jenis bidang usaha di Kota Palembang, pada 

tahun 2021 bidang usaha yang paling banyak diminati adalah usaha perdagangan 

dengan total usaha sebanyak 44.847 usaha. Lalu diikuti dengan bidang usaha 

kuliner dan fashion dengan total masing-masing 32.728 usaha dan 8.878 usaha. 

Sedangkan bidang usaha yang paling sedikit diminati adalah bidang usaha 

konstruksi (2 usaha), industri limbah tidak berbahaya (3 usaha), dan wisata (6 

usaha).  
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Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 melakukan survei yang 

mengatakan bahwa 58,94% kendala usaha yang paling banyak dialami para pelaku 

UMKM di tahun itu adalah pemasaran atau penjualan produk. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh BPS pada tahun 2020, sekitar 47,75% pelaku usaha sudah 

memanfaatkan internet dan teknologi informasi (IT) untuk pemasaran secara daring 

sebelum terjadinya pandemi Covid-19. Angka tersebut meningkat di tahun 2021, 

berdasarkan survei BPS pada tahun 2021, terdapat 63,52% pelaku usaha telah 

memanfaatkan layanan internet untuk pemasaran digital, pemasaran tersebut 

dilakukan melalui media sosial dan/atau marketplace (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Berdasarkan Kementrian Komunikasi dan Informatika, penggunaan 

smartphone oleh masyarakat Indonesia mencapai angka 167 juta penduduk atau 

89% dari seluruh penduduk di Indonesia. Penggunaan ponsel pintar ini sejalan 

dengan meningkatnya penggunaan internet. Berdasarkan We Are Social, terdapat 

204,7 juta pengguna internet di Indonesia pada awal tahun 2022. 

 

Gambar 1 Jumlah Penggunaan Internet di Indonesia Tahun 2018-2022 
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Berdasarkan statistik di atas, dapat dilihat pengguna internet di Indonesia 

semakin bertambah. Oleh karena itu, sudah sepantasnya UMKM melakukan 

transformasi digital. Ramlah Puji Astuti, dkk (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa digitalisasi UMKM merupakan peluang dalam memasarkan 

produk UMKM. Pemasaran produk UMKM akan lebih efektif dan efisien melalui 

pemanfaatan perkembangan teknologi. Produk UMKM sudah selayaknya berjalan 

bergandengan dengan perkembangan teknologi. Mohsin Shafi, dkk (2020) 

membahas lebih luas lagi mengenai stategi   UMKM   di   masa   Pandemi.  Dalam   

penelitian mengenai   dampak   pandemi COVID-19 terhadap UMKM di Pakistan, 

ia menyatakan bahwa UMKM perlu terus berinovasi dalam berbagai kondisi, baik 

di masa pandemi maupun di masa perkembangan teknologi. Hal ini perlu strategi 

khusus dalam   mengembangkan UMKM di masa pandemi. 

Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindi) mencatat bahwa sekitar 

tiga puluh juta UMKM atau 47% dari UMKM di Indonesia 

mengalami kebangkrutan dalam kurun waktu selama satu tahun 

pandemi. (…) Kemenkop UMKM (2020), melaporkan bahwa 

untuk mencegah kebangkrutan, sekitar 70% UMKM mulai 

berjualan secara online. Akan tetapi, 85%-95% dari 70% 

tersebut mengalami kegagalan memasuki pasar digital dan pada 

akhirnya tetap mengalami kebangkrutan. Sementara itu, sekitar 

15% UMKM berhasil bertransformasi secara digital dan 

bertahan selama masa pandemi (Farhani & Chaniago, 2021).  

Transformasi digital menjadi strategi paling ampuh dalam menghadapi 

berbagai krisis, tidak hanya krisis yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19, 

transformasi digital juga dapat membantu UMKM lebih cepat beradaptasi pada 

perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat. Namun, tidak dapat dipungkiri, 

krisis yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 memang menuntut para pelaku 

usaha untuk melakukan transformasi digital lebih cepat (Farhani & Chaniago, 
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2021). Cukup banyak UMKM yang berusaha melakukan transformasi digital, 

dalam melakukan transformasi digital pelaku usaha harus mengubah nilai yang 

ditawarkan kepada pelanggan dengan mendesain model bisnis baru agar dapat 

memberikan penawaran yang lebih relevan dan adaptif terhadap lingkungan bisnis 

dan masyarakat. 

Walaupun teknologi digital sudah sangat familiar digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, masih banyak teknologi digital yang belum dimanfaatkan 

secara maksimal, terutama pada bidang wirausaha. Teknologi digital yang sudah 

sangat familiar di masyarakat dan juga sering digunakan oleh para pelaku usaha 

adalah transaksi digital. Namun sebenarnya, teknologi digital yang dapat digunakan 

para pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya masih sangat banyak. Menurut 

Paul Pfister terdapat 8 (delapan) macam teknologi digital yang dapat digunakan 

pelaku usaha dalam melaksanakan usahanya, yaitu sebagai berikut (Pfister & 

Lehmann, 2021): 

a. Media sosial, contohnya adalah WhatsApp dan Instagram yang dapat 

digunakan untuk pemasaran, ketersediaan toko secara daring, serta pesan cepat 

yang dapat mendukung dalam interaksi dengan pelanggan. 

b. Analisis data, dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis, pelaku usaha 

dapat memprediksi apa yang harus dilakukan untuk perkembangan usahanya 

serta mencegah terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan. 

c. E-Commerce, contohnya adalah Shopee, Go-jek, BukaLapak, Lazada. 

d. Cloud Computing, tempat penyimpanan data secara online dan aman sehingga 

ketika diperlukan pelaku usaha dapat mencarinya dengan mudah. Selain itu 
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teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk berbagi data dengan piha ketiga yagn 

juga membutuhkan data yang disimpan itu. 

e. Augmented dan Virtual Reality, penggunaan dunia virtual dalam melakukan 

usaha. 

f. New Work, contohnya adalah penggunaan Software kantor, video conferencing 

atau konfrensi video, serta pemanfaatan teknologi BYOD (Bring Your Own 

Device). BYOD merupakan sebuah konsep kerja yang memungkinkan pegawai 

dalam mengakses data perusahaan atau menyelesaikan pekerjaannya dengan 

menggunakan teknologi milik pribadi. 

g. Industri 4.0 (Advance Manufacturing), misalnya seperti IoT dan M2M 

Communication yang dapat membantu pengusaha dalam melakukan berbagai 

pekerjaan dengan lebih mudah (manajemen inventaris, sensor, scan barcode, 

tag pada produk, hingga lampu otomatis). Adapula Artificial Intelligence atau 

AI, Digital Twin atau penggambaran sebuah ide secara digital (desain, model, 

atau kerangka produk). Serta 3D Printing yang digunakan untuk mencetak 

gambaran desain, model, atau kerangka produk tadi secara nyata dengan 

bentuk yang serupa. 

h. Blockchain, contohnya adlah pembayaran secara online dengan menggunakan 

e-Banking dan e-Wallet. 

Dari penjelasan di atas, dapat dinilai bahwa masih banyak teknologi digital 

yang belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh para pelaku usaha. Oleh karena 

itu, peneliti merasa perlu untuk melihat lebih dalam mengenai teknologi digital 

yang digunakan oleh para pelaku usaha di Kota Palembang. Selain itu, diperlukan 

juga pengamatan untuk mengetahui lebih jelas dampak apa saja yang dirasakan oleh 
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para pelaku UMKM semenjak diterapkannya digitalisasi UMKM di Kota 

Palembang. Oleh sebab itu peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Digitalisasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Palembang: Pendorong, 

Jenis Teknologi, dan Dampak” untuk mengetahui bagaimana faktor, teknologi 

digital yang digunakan, serta dampak dari penggunaan teknologi digital tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor yang mendorong terjadinya digitalisasi UMKM? 

2. Apa saja teknologi digital yang digunakan oleh para pelaku UMKM? 

3. Apa dampak menggunakan teknologi digital tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor yang mendorong terjadinya digitalisasi 

UMKM. 

2. Untuk mengetahui teknologi digital yang digunakan oleh para pelaku 

UMKM. 

3. Untuk mengetahui dampak yang dirasakan dalam pemanfaatan 

teknologi digital oleh para pelaku UMKM. 

1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis  
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Dilihat dari pengembangan ilmu diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu yang telah ada serta dapat 

dijadikan bahan rujukan atau tambahan wacana dalam mengetahui dan 

mempelajari proses digitalisasi UMKM di Kota Palembang.  

B. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian diharapkan mampu berguna bagi pelaku UMKM untuk 

memperoleh informasi terkait digitalisasi UMKM bagi pelaku usaha di Kota 

Palembang. 
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